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ABSTRAK 

Kepuasan kerja adalah keadaan emosional pegawai yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

terhadap pekerjaannya. Pegawai dengan tingkat kepuasan kerja tinggi menunjukkan sikap yang 

positif terhadap pekerjaannya dan begitu sebaliknya pegawai yang tidak puas dengan pkerjaannya 

menunjukkan sikap yang negatif terhadap pekerjaannya. Tujuan penelitian ini adlah untuk 

menganalisis pengaruh pengalaman kerja, pelatihan kerja, disiplin kerja terhadap kepuasan kerja. 

Populasi penelitian ini adalah pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe 

Madya Pabean C Kota Probolinggo yang berjumlah 33 reponden, yang diambil dengan metode 

analisis data. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa pengalaman kerja, pelatihan kerja, disiplin 

kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja.  

Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja. 

 

ABSTRACT 

Job satisfaction is an employee's emotional state that is pleasant or unpleasant to his job. Employees 

with high levels of job satisfaction show a positive attitude towards their work and vice versa employees 

who are dissatisfied with their work show a negative attitude towards their work. The purpose of this 

study is to analyze the effect of work experience, job training, work discipline on job satisfaction. The 

population of this study was employees of the Customs and Excise Service Supervision Office Type C 

Customs Intermediate Type C Probolinggo City totaling 33 respondents, which were taken by data 

analysis method. The results of this study concluded that work experience, job training, work discipline 

together have a significant effect on job satisfaction 

Keywords: Work Experience, Job Training, Work Discipline. 

 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia adalah satu asset yang paling berharga dan penting yang harus 

dimiliki oleh Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Kota Probolinggo karena 

keberhasilan Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Kota Probolinggo sangat 

ditentukan oleh unsur manusia. Sumber daya manusia yang unggul dan berkualitas harus 

selalu dikelola dan ditekankan oleh organisasi untuk dapat mencapai kinerja yang 

diharapkan. Oleh karena itu, peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat diperlukan 

agar pegawai memiliki sifat dan perilaku yang mampu memberikan pelayanan dan 

pengayoman serta memberikan kesejahteraan lahir batin bagi masyarakat. Sehingga 

dengan adanya manajemen sumber daya manusia yang saling berkesinambungan maka 

akan memaksimalkan dalam kepuasan kerja pada sumber daya manusia dalam instansi. 

Untuk menciptakan sumber daya yang berkualitas, maka suatu organisasi harus 

memperhatikan kepuasan kerja pegawai. Kepuasan kerja adalah suatu efektifitas atau 

respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan . Pegawai akan memiliki kepuasan 

kerja untuk menunjukkan sikap dan emosi yang positif sehingga mampu bekerja dengan 
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baik, selain itu kepuasan kerja pegawai akan meberikan kualitas pelayanan yang akan 

diberikan bagi organisasi dan memberikan efektivitas organisasi melalui perbaikan sikap 

dan tingkah laku serta keterampilan pegawai. Dalam upaya meningkatkan kepuasan kerja, 

maka dibutuhkan pengalaman kerja, pelatihan kerja, dan disiplin kerja pegawai. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah pengalaman 

kerja. Pengalaman kerja adalah lama waktu pegawai bekerja di tempat kerja mulai saat 

diterima di tempat kerja hingga sekarang . Dalam penerimaan pegawai, kualifikasi 

pekerjaan yang dibutuhkan untuk memangku suatu jabatan, pendidikan, pengalaman, dan 

keterampilan yang harus dimiliki. Semakin tinggi tingkat pendidikan seorang pegawai, 

maka dia akan memiliki pengetahuan atau wawasan yang luas dan didukung dengan 

pengalaman kerja yang dimilikinya, maka seeorang pegawai sudah memiliki nilai plus 

dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja adalah pelatihan kerja. 

Pelatihan merupakan usaha mengurangi atau menghilangkan terjadinya kesenjangan antara 

kemampuan karyawan dengan yang di kehendaki organisasi . Usaha tersebut dilakukan 

melalui peningkatan kemampuan kerja yang dimiliki karyawan dengan cara menambah 

pengetahuan dan keterampilan serta merubah sikap. Upaya peningkatan kemampuan 

pelatihan kinerja tidak hanya dilatih dibidang yang sedang difokuskan tetapi juga melihat 

teknis dari keseluruhan perusahaan guna memahami cara bekerja dengan luas yang 

meningkatkan kerja sama dalam menyelesaikan tugasnya masing – masing. Tenaga kerja 

yang ahli dan terampil memiliki dampak positif bagi perusahaan untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan sampai dengan tahap evaluasi pemecahan masalah untuk setiap 

kendala yang sedang terjadi. 

Faktor yang terakhir yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja yaitu disiplin kerja. 

Disiplin adalah tindakan manajemen untuk menegakkan standart organisasi . Disiplin kerja 

adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara terus menerus dan 

bekerja sesuai dengan aturan aturan berlaku dengan tidak melanggar aturan aturan yang 

sudah ditetapkan . Dalam menerapkan disiplin kerja, perusahaan harus menetapkan aturan 

yang jelas, mudah dipahami, dan adil, yaitu berlaku bagi pimpinan tertinggi dan pegawai 

terendah. Adanya disiplin kerja sangat penting untuk meningkatkan ketaatan, tata tertib 

yang terpelihara dan kelancaran pelaksanaan kerja instansi agar memperoleh hasil yang 

maksimal serta dapat meningkatkan kepuasan kerja yang tinggi. 

TELAAH PUSTAKA 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja merupakan pengetahuan atau keterampilan yang telah diketahui 

dan dikuasai seseorang yang akibat dari perbuatan atau pekerjaan yang telah dilakukan 

selama beberapa waktu tertentu, dengan memperhatikan pengalaman kerja karyawan maka 

perusahaan dapat menentukan posisi atau jabatan yang sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki, Semakin banyak pengalaman yang diperoleh, maka semakin meningkatkan pula 

keahlian yang dimiliki seseorang (Syaifuddin, dkk, 2023). Indikator pengalaman kerja 

yaitu lama waktu atau masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, 

penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan (Ilham, 2022). 

Pelatihan Kerja 

Pelatihan kerja adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk 

memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku, 

dalam waktu yang relatif singkat dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek 

daripada teori (Sedarmayanti, 2017). Indikator pelatihan kerja yaitu tujuan pelatihan, 
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materi, metode yang digunakan, kualifikasi peserta, kualifikasi pelatih (Priansa, 2020). 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah kemampuan kerja seseorang untuk secara teratur, tekun secara 

terus menerus dan bekerja sesuai dengan aturan aturan berlaku dengan tidak melanggar 

aturan aturan yang sudah ditetapkan (Sinambela, 2016). Indikator disiplin kerja yaitu 

kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standart kerja, tingkat 

kewaspadaan tinggi (Rivai, Sinambela, 2016). 

Kepusan Kerja 

Kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang menyokong atau tidak menyokong diri 

pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya maupun dengan kondisi dirinya 

(Mangkunegara, Sinambela, 2016). Indikator kepuasan kerja yaitu pekerjaan, upah, 

promosi, pengawas, rekan kerja (Afandi, 2018). 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian berjudul Pengaruh Pelatihan kerja, Pengalaman Kerja dan Disiplin kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada Badan Kepegawaian, Pendidikan dan 

Pelatihan Daerah Kabupaten Morowali menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja, Pengalaman 

Kerja, Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai 

(Trijanuar, 2016). Penelitian berjudul Pengaruh Disiplin Kerja, Pengalaman Kerja Dan 

Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jawa Pratama Mandiri menunjukkan 

bahwa Disiplin Kerja, Pengalaman Kerja, Pelatihan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan (Hidayah dkk, 2022). Penelitian berjudul Pengaruh Pelatihan Dalam 

Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan menunjukkan bahwa Pelatihan dan 

produktivitas kerja karyawan berpengaruh positif dan signifikan antara pelatihan dengan 

produktivitas kerja karyawan (Wahyuningsih, 2019). Penelitian berjudul Pengaruh 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja Pegawai Balai Latihan Kerja 

Industri Makassar menunjukkan bahwa Kompetensi Sumber Daya Manusia berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Fadhil, 2016). 

Hipotesis 

H1 : secara signifikan Pengalaman Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

pada pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C 

Kota Probolinggo. 

H2 : secara signifikan Pelatihan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

pada pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C 

Kota Probolinggo. 

H3 : secara signifikan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

pada pegawai Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C 

Kota Probolinggo.    

     

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jeneis penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017) penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada 

populasi tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Ppopulasi penelitian ini adalah 33 pegawai 

kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Kota 

Probolinggo. Penentuan pengambilan sampel dilakukan melalui sampling jenuh. menurut 

Sugiyono (2017) istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 
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dijadikan sampel yang sudah maksimum, ditambah berapapun tidak akan mengubah 

keterwakilan. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penenlitian ini berupa 

kuesioner, wawancara, dokumentasi. 

Data yang diperoleh dari yaitu 1) data primer merupakan data yang diperolehdari 

responden melalui kusioner, kelompok fokus, panel, atau juga data hasil wawancara yang 

diperoleh dari narasumber. Data primer dalam penenlitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara dan dari hasil penyebaran kusioner. 2) data sekunder merupakan data yang 

didapat dari catatan, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, 

laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji realibiltas, uji 

asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinieritas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas), 

analisis regresi berganda, koefisien deternminasi (r2), pengujian hipotesis.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Pertanyaan 
X1 r 

Hitung 

X2 r 

Hitung 

X3 r 

Hitung 

Y r 

Hitung 

r Tabel 

5% 
Keterangan 

1 0,769 0,753 0,964 0,839 0,291 Valid 

2 0,852 0,680 0,964 0,885 0,291 Valid 

3 0,796 0,683 0,964 0,930 0,291 Valid 

4 0,706 0,661 0,964 0,930 0,291 Valid 

5 0,711 0,672 0,958 1.000 0,291 Valid 

6 0,703 0,680 0,892 0,955 0,291 Valid 

7 0,680 0,661 0,951 0,939 0,291 Valid 

8  0,577 0,934 0,939 0,291 Valid 

9  0,545 0,939 0,885 0,291 Valid 

10  0,569 0,924 0,813 0,291 Valid 

Sumber : Data diolah SPSS,2024 

Beberapa item pernyataan dinyatakan Valid karna r hitung > r tabel. R tabel yang 

dipakai setinggi 0,291 
Uji Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Realibiltas 

Variabel 
Croncbach's 

Alpha 

Alpha 

0,60 
Keterangan 

Pengalaman Kerja 

(X1) 
0,864 0,60 Reliabel 

Pelatihan Kerja (X2) 0,841 0,60 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,987 0,60 Reliabel 

Kepuasan Kerja (Y) 0,977 0,60 Reliabel 

Sumber : Data diolah SPSS,2024 

Skor Cronbach’s Alpha > 0,60 hingga semua variabel dinyatakan Reliabel. 
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Uji Normalitas 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Model Asymp. Sig. (2-tailed) Ketentuan Keterangan 

1          0,200 > 0,05 Normalitas 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Skor signifikan 0,200 bahwa berdistribusi normalitas terpenuhi dilihat dari skor 

signifikan 0,200 > 0,05. 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas 

variabel VIF Ketentuan Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 1.251 < 10 tidak multikolinieritas 

Pelatihan Kerja (X2) 1.702 <10 tidak multikolinieritas 

Disiplin Kerja (X3) 1.567 < 10 tidak multikolinieritas 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Nilai VIF ketiga variabel yaitu Pengalaman Kerja (1.251), Pelatihan Kerja (1.702), 

Disiplin Kerja (1.567) hal ini menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki 

nilai VIF < 10. Maka dapat dinyatakan tidak terjadi multikolinieritas. 
Uji Linearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

Variabel Sum Of Squares Ketentuan Sig Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 2.213.879 > 0,05 0,154 Deviation From Linearity 

Pelatihan Kerja (X2) 2.213.879 > 0,05 0,109 Deviation From Linearity 

Disiplin Kerja (X3) 2.213.879 > 0,05 0,794 Deviation From Linearity 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

hasil uji linearitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (P Value Sig.) 

Pengalaman Kerja Deviation From Linearity sebesar 0,154, (P Value Sig.) Pelatihan Kerja 

Deviation From Linearity sebesar 0,109, (P Value Sig.) Disiplin Kerja Kerja Deviation 

From Linearity sebesar 0,794 . Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel  pengalaman kerja(X1), pelatihan kerja (X2), disiplin 

kerja (X3) dan kepuan kerja (Y) terdapat hubungan yang linear. 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Ketentuan Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 0,856 > 0,05 Tidak  Heteroskedastisitas 

Pelatihan Kerja (X2) 0,683 > 0,05 Tidak  Heteroskedastisitas 

Disiplin Kerja (X3) 0,108 > 0,05 Tidak  Heteroskedastisitas 

Sumber : Data diolah SPSS, 2024 

Uji glejser diatas diketahui bahwa nilai signifikansi Pengalaman Kerja = 0,856, 

Pelatihan Kerja = 0,683, Disiplin Kerja = 0,108 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Berganda 

Tabel 7. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficients B 
Keterangan 

(Constant) 26,345  

Pengalaman Kerja (X1) 0,624 Hubungan Positif 

Pelatihan Kerja (X2) 0,996 Hubungan Positif 

Disiplin Kerja (Y) 0,373 Hubungan Positif 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Y= 26,345 + 0,624 + 0,996 + 0,373 + e  

Dari persamaan regresi diatas dapat diintepretasikan sebagai berikut: Konstanta a = 

26,345 Konstanta sebesar 26,345 artinya sebagai nilai konstan untuk variabel terikat. 

Koefisien Regresi b1 (Pengalaman Kerja) = 0,624. 0,624 menyatakan koefisien regresi 

Pengalaman Kerja (X1), setiap peningkatan nilai Pengalaman Kerja sebesar 1 maka akan 

meningkatkan nilai Kepuasan Kerja 0,624 dengan asumsi variabel lain yaitu Pengalaman 

Kerja, Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja. Koefisien Regresi b2 (Pelatihan Kerja) = 0,996. 

0,996 menyatakan koefisien regresi Pelatihan Kerja (X2), setiap peningkatan nilai 

Pelatihan Kerja sebesar 1 maka akan meningkatkan nilai Kepuasan Kerja 0,996 dengan 

asumsi variabel lain yaitu Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja. 

Koefisien Regresi b3 (Disiplin Kerja) = 0,373. 0,373 menyatakan koefisien regresi 

Pengalaman Kerja (X3), setiap peningkatan nilai Pengalaman Kerja sebesar 1 maka akan 

meningkatkan nilai Kepuasan Kerja 0,373 dengan asumsi variabel lain yaitu Pengalaman 

Kerja, Pelatihan Kerja dan Disiplin Kerja 

Analisis Koefisen Determinasi 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjust R Square Keterangan 

1 0,855 70,3% Berpengaruh 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Determinasi menunjukkan besarnya pengaruh ketiga variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang diperoleh dari nilai Adjust R square. Koefisien determinasi dapat 

dilihat dari tabel diatas yang menunjukkan bahwa Adjust R Square dihitung dengan 0,855 

x 100% = 70,3% yang berarti bahwa Kepuasan Kerja pegawai 85,5% dipengaruhi oleh 

Pengalaman Kerja, Pelatihan Kerja, Disiplin Kerja, sedangkan 40,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti saat ini.  

Uji Hipotesis 

Tabel 9. Hasil Uji t 

Variabel Sig Ketentuan Keterangan 

Pengalaman Kerja (X1) 0,016 < 0,05 Berpengaruh 

Pelatihan Kerja (X2) 0,006 < 0,05 Berpengaruh 

Disiplin Kerja (X3) 0.000 < 0,05 Berpengaruh 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

 

Pengalaman Kerja diperoleh Thitung > dari Ttabel  (2,945 > 2,043) skor sig setinggi 

0,016 < 0,05. HO ditolak, artinya variabel Pengalaman Kerja (X1) berpengaruh secara 
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signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). Pelatihan Kerja diperoleh Thitung > dari Ttabel  

(5,367 > 2,043) skor sig setinggi 0,006 < 0,05. HO ditolak, artinya variabel Pelatihan 

Kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Kerja (Y). Disiplin Kerja 

diperoleh Thitung > dari Ttabel  (3,126 > 2,043) skor sig setinggi 0,000 < 0,05. HO 

ditolak, artinya variabel Disiplin Kerja (X3) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja (Y). 

 

Pembahasan  

 

 

Tabel 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Berpikir 

Sumber : Data diolah, 2024 

a. Pengaruh Secara Uji t 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian variabel pengalaman kerja secara uji t berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean C Kota Probolinggo. Dengan demikian terbukti jika hipotesis 

pertama dapat diterima yaitu “variabel Pengalaman Kerja dan Kepuasan Kerja 

berpengaruh signifikan secara uji t”. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Harry Trijanuar (2016 : 172) yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, 

Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada 

Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan Derah Kabupaten Morowali” hasil 

Pengalaman Kerja 
(X1) 

 

Pelatihan Kerja 
(X2) 

 

Disiplin Kerja 
(X3) 

 

Kepuasan Kerja 
(Y) 

 

Thitung > dari Ttabel  (2,945 > 
2,043) (sig. 0,006 < 0,05) 

 

Fhitung > Ftabel (26,258 > 2,92)  
(sig. 0,000 < 0,05) 

 Thitung > dari Ttabel  (5,367 > 
2,043) (sig. 0,000 < 0,05) 

 

Thitung > dari Ttabel  (3,126 > 
2,043) (sig. 0,004 < 0,05) 

 

Nilai Standardized 

Coefficients variabel 

Pengalaman Kerja 0,317, 

Pelatihan Kerja 0,674, 

Disiplin Kerja 0,377 

 

H1 
 

H2 
 

H3 
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penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja, pengalaman kerja, dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kenyataan menunjukkan 

semakin lama seorang pegawai bekerja, maka semakin banyak pengalaman kerja yang 

dimiliki oleh pegawai tersebut. Sebaliknya, semakin singkat masa kerja seseorang 

biasanya semakin sedikit pula pengalaman yang diperolehnya. Pengalaman bekerja 

memberikan keahlian dan keterampilan dalam kerja, sedangkan keterbatasan pengalaman 

kerja mengakibatkan tingkat keterampilan dan keahlian yang dimiliki semakin rendah 

Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian variabel pelatihan kerja secara uji t berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean C Kota Probolinggo. Dengan demikian terbukti jika hipotesis 

kedua dapat diterima yaitu “variabel Pengalaman Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan secara uji t”. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Aris Baharuddin, Alhabsyi, Utami (2019 : 14) yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, 

Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja karyawan”, dan sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Nuraini, Hidayati,Hermanto (2023 : 139) yang berjudul 

“Pengaruh Kepemimpinan,Motivasi, Dan Pelatihan Terhadap Produktifitas Kerja Pegawai 

Pada Dinas Ketahanan Pangan Dan Pertanian Kabupaten Probolinggo”.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Hal ini berarti bahwa semakin baik pelatihan yang dilakukan oleh 

perusahaan maka produktivitas kerja karyawan juga akan semakin meningkat. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhdap Kepuasan Kerja 

Hasil pengujian variabel disiplin kerja secara uji t berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan 

Cukai Tipe Madya Pabean C Kota Probolinggo. Dengan demikian terbukti jika hipotesis 

ketiga dapat diterima yaitu “Variabel Pengalaman Kerja dan Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan secara uji t”. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayah, Akbar, Muttaqien (2022 : 8) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, 

Pengalaman dan Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jawa Pratama Mandiri”, 

dan sejalan dengan penelitian yang dilakukan Febrian, Hudzafidah, Hermanto (2023 : 688) 

yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Keselamatan Kerja Dan Kepuasan Kerja 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Amak Firdaus Utomo Kota Probolinggo”. Hasil 

penelitian yang dilakukan membuktikan parsial bahwa Variabel disiplin kerja, Pengalaman 

Kerja, dan Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Pada 

dasarnya disiplin kerja suatu hal yang bersifat individual karena setiap individu akan 

memiliki tingkat kedisiplinan yang berbeda-beda sesuai dengan aturan-aturan yang 

berlaku dalam instansi. Semakin baik disiplin kerja maka dapat membantu pegawai agar 

menjadi lebih produktif dan dapat menguntungkannya dalam waktu panjang. Sehingga 

dapat dapat memenuhi berbagai ketentuan dan peraturan yang berlaku dalam suatu 

oragnisasi. 

b. Pengaruh Secara Uji F 

Hasil pengujian variabel pengalaman kerja, pelatihan kerja, disiplin kerja secara uji f 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pada Kantor Pengawasan dan 

Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Kota Probolinggo. Dengan demikian 

terbukti jika hipotesis kedua dapat diterima yaitu “variabel pengalaman kerja, pelatihan 

kerja, disiplin kerja berpengaruh signifikan secara uji f terhadap kepuasan kerja pada 

Kantor Pengawasan dan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Kota 
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Probolinggo”. Jika pengalaman kerja, pelatihan kerja, disiplin kerja ditingkatkan secara 

bersama-sama maka kepuasan kerja akan meningkat. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harry 

Trijanuar (2016 : 172) yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, Pengalaman Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) Pada Badan Kepegawaian, 

Pendidikan dan Pelatihan Derah Kabupaten Morowali” hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa pelatihan kerja, pengalaman kerja, dan disiplin kerja terdapat uji f terhadap kinerja 

pegawai. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh berjudul “Pengaruh 

Pelatihan, Kompensasi dan Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja karyawan” hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelatihan kerja terdapat uji f terhadap produktivitas kerja. 

Dan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Hidayah, Akbar, 

Muttaqien (2022 : 8) yang berjudul “Pengaruh Disiplin Kerja, Pengalaman dan Pelatihan 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Jawa Pratama Mandiri” hasil penelitian pada 

variabel disiplin kerja, Pengalaman Kerja, dan Pelatihan Kerja terdapat pengaruh uji f  

terhadap kinerja pegawai. 

 

KESIMPULAN 

Pengalaman Kerja (X1), Pelatihan Kerja (X2), dan Disiplin Kerja (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil tersebut dapat 

diketahui dengan melihat perolehan dari hasil uji f, dimana diperoleh nilai signifikan lebih 

kecil dari nilai probabilitas 0,05, yaitu 0,000 < 0,05. Artinya secara pengalaman kerja, 

pelatihan kerja, disiplin kerja secara bersama-sama signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Dengan adanya pelatihan kerja dapat mengembangkan keterampilan kerja sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan, keterampilan, dan perubahan tingkah laku pegawai Kantor 

Pengawasan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya Pabean C Kota Probolinggo. Dengan 

adanya disiplin kerja, kemampuan kerja pegawai untuk secara teratur, tekun secara terus 

menerus dan bekerja sesuai dengan aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan 

yang sudah ditetapkan oleh Kantor Pengawasan Pelayanan Bea dan Cukai Tipe Madya 

Pabean C Kota Probolinggo. 
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